ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Karakter
Religius Peserta Didik Di MTs Aswaja Tunggangri Tulungagung” ini ditulis oleh
Moh Ulil Abshor, Prodi Pendidikan Agama Islam(PAI), NIM 12201193112 Tahun
2023 dibimbing oleh Dr. H. Imam Junaris, S. Ag, M.H.I

Kata Kunci : Strategi, Guru PAI, Karakter Religius

Diakui atau tidak, saat ini terjadi krisis yang nyata dan mengkhawatirkan
dalam masyarakat dengan melibatkan milik kita yang paling berharga, yaitu anak-
anak. Krisis yang sangat mengkhawatirkan adalah krisis moral. Yang mana dalam
hal ini, akhlak dan karakter generasi muda mulai terkikis. Hilangnya rasa saling
menghormati, toleransi, sopan santun dan etika. Bahkan perilaku remaja kita juga
diwarnai dengan kenakalan atau kebiasaan buruk seperti pemerasan/kekerasan
(bullying). Itulah mengapa pendidikan karakter religius sangat penting untuk
diterapkan.

Tujuan Penlitian ini adalah (1) Mendeskripsikan strategi guru PAI dalam
meningkatkan taat beribadah peserta didik di MTs Aswaja Tunggangri, (2)
Mendeskripsikan strategi guru PAI dalam meningkatkan tata krama peserta didik
di MTs Aswaja Tunggangri, (3) Mendeskripsikan strategi guru PAI dalam
meningkatkan sikap toleransi peserta didik di MTs Aswaja Tunggangri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dan jenis penelitian field
research. Sumber datanya di peroleh melalui tiga unsur yaitu: Person, Place, Paper.
Metode pengumpulan data menggunakan Observasi partisipan, Wawancara
Mendalam dan Dokumetasi. Teknik Analisis data menggunakan Reduksi data,
Penyajian data, dan Penarikan Kesimpulan. Pengecekan Keabsahan data
menggunakan Perpanjangan keikutsertaan, dan Triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Strrategi yang digunakan oleh
MTs Aswaja dengan mengadakan kegiatan keagamaan seperti madrasah diniyah,
istighosah, sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, dan kegiatan
kegiatan pada tanggal tertentu sebagai pembiasaan diri murid murid dalam
meningkatkan sikap taat beribadah peserta didiknya. (2) MTs Aswaja ini lebih
menekankan pada materi tambahan yakni pada program madrasah diniyah untuk
meningkatkan pemahaman mengenai tata krama yang baik. ketika mengajar di
dalam kelas guru menggunakan strategi dengan guru sebagai suri tauladan
(modelling) bagi murid muridnya. (3) Di MTs Aswaja ini menggunakan strategi
moral knowing yang mana guru memberikan makna yang baik tentang toleransi.
Selain itu juga menggunakan strategi moral feeling yang mana pendekatan antar
sesama siswa.. Ditambah lagi dengan menggunakan reward and punishment untuk
memotivasi peserta didiknya. Sedangkan ketika mengajar di kelas guru
menggunakan metode diskusi yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam
berinteraksi dengan teman temannya.
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ABSTRACT

This thesis with the title “Islamic Education Teacher’s Strategy in
Improving the Religious Character of Students at MTs Aswaja Tunggangri
Tulungagung” was written by Moh Ulil Abshor, Islamic Religious Education Study
Program, NIM, 12201193122 in 2023, supervised by Dr. H. Imam Junaris, S. Ag.
M.H.1.

Keywords : Strategy, Islamic Education Teacher, Religious Character.

Admittedly or not, there is currently a real and worrying crisis in society
involving our most precious possessions, namely children. A very worrying crisis
is the moral crisis. In this case, the morals and character of the younger generation
are eroding. The loss of mutual respect, tolerance, manners and ethics. Even the
behaviour of our teenagers is also tinged with delinquency or bad habits such as
extortion / violence (bullying). That is why religious character education is very
important to implement. Madrasah as an educational institution which is a place
where the process of religious education is carried out, has a complex and dynamic
system and as one of the places where students are guided by their praiseworthy
character to become a proud generation.

The objectives of this research are (1) to describe the PAI teacher's strategy
in improving students' obedience to worship at MTs Aswaja Tunggangri, (2) to
describe the PAI teacher's strategy in improving students' manners at MTs Aswaja
Tunggangri, (3) to describe the PAI teacher's strategy in improving students'
tolerance attitude at MTs Aswaja Tunggangri.

This research uses a qualitative approach and field research. The data source
is obtained through three elements, namely: Person, Place, Paper. The data
collection method uses participant observation, in-depth interviews and
documentation. Data analysis techniques use data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Checking the validity of the data using Extension of
participation, and Triangulation.

The results of this study indicate that (1) The strategy used by MTs Aswaja
is by holding religious activities such as madrasah diniyah, istighosah, dhuha
prayers in congregation, dhuhur prayers in congregation, and activities on certain
dates as a student's self-habituation in improving the attitude of obedient worship
of students. (2) MTs Aswaja places more emphasis on additional material, namely
the madrasah diniyah program to increase understanding of good manners. when
teaching in the classroom the teacher uses a strategy with the teacher as a role model
(modelling) for his students. (3) At MTs Aswaja this uses a moral knowing strategy
where the teacher gives a good meaning about tolerance. In addition, it also uses a
moral feeling strategy which is an approach between fellow students. By making
activities that accustom all students to take part and work together which can make
students feel closer between students with each other. Coupled with using reward
and punishment to motivate students. Meanwhile, when teaching in class the
teacher uses a discussion method that can make students more active in interacting
with their friends.
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